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Abstrak

Kulit pisang merupakan salah satu limbah pangan yang potensial digunakan sebagai pakan
ternak unggas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pengolahan pakan berbeda
terhadap kualitas nutrien kulit pisang dalam rangka pemanfaatan sebagai pakan ayam kampung.
Penelitian ini berupa penelitian ekperimental menggunakan rancangan percobaan acak lengkap empat
perlakuan dan lima ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah PO (kontrol), P1 (rendaman NaOH
10%), P2 (fermentasi ragi tempe), P3 (fermentasi EM4).Variabel yang diamati adalah karakteristik
nutrien Kkulit pisang yaitu bahan kering, bahan organik, protein kasar dan serat kasar. data yang
diperoleh dianalisis ragam dengan tingkat kepercayaan 5%, data yang berpengaruh nyata (P < 0,05)
diuji lanjut menggunakan uji berganda duncan. Hasil penelitian menunjukan bahwa perlakuan
pengolahan pakan (P1, P2, P3) dapat menurunkan (P < 0,05) kandungan bahan kering dan bahan
organik dibanding kontrol, serta dapat meningkatkan kandungan protein kasar. Perlakuan P1 nyata (P
< 0,05) dapat menurunkan serat kasar sedangkan P2 dapat meningkatkan serat kasar dibandingkan
kontrol. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa metode pengolahan pakan yang berbeda memiliki
karakteristik nutrien yang juga berbeda.

Kata kunci— Kulit Pisang, Karakteristik Nutrien.

Abstract

Banana peelwas one of the potential food waste that used as poultry feed. This study aimed to
determine the effect of different processing methods on feed nutrients qualityof banana peel in order
to use as local chicken feed. Experimental research used wascompletely randomized design four
treatments and five replications. The treatments used were PO (control), P1 (soaking NaOH 10%), P2
(tempeh yeast fermentation), P3 (EM4 fermentation). Variabel observed were characteristic of
nutrient: dry matter, organic matter, crude protein and crude fiber. Data were analyzed with analisys
of variant with 5% confidence level, the significant data (P < 0,05) were tested using duncan multiple
range test (DMRT). The results showed that treatment of feed processing (P1, P2, P3) can reduce the
content of dry matter and organic matter than control, and increased crude protein content. P1
treatment decreased crude fiber while the P2 increased crude fiber than control. Conclusions of this
study was different feed processing methods haddifferent nutrients characteristics.
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1. PENDAHULUAN

ulit pisang merupakan limbah asal
Kpangan yang potensial sebagai pakan
ternak khususnya unggas. Pemanfaatan
kulit pisang yang relatif belum tersentuh
merupakan salah satu alasan perlunya

pemanfaatan limbah pangan asal manusia ini.

Kulit pisang memiliki ketersediaan yang tinggi
dan mudah diperoleh, hal tersebut merupakan
salah satu syarat pemanfaatan suatu bahan
menjadi pakan. Kulit pisang dapat digunakan
sebagai pakan unggas untuk kebutuhan
pertumbuhan dan produksi (Sunu, 2014; Koni,
2013; Koni 2012).
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Pemanfaatan Kkulit pisang sebagai pakan
ternak khususnya unggas memiliki kendala
dalam hal kualitas nutrien dan kecernaan. Pakan
unggas mengharuskan suatu bahan pakan
memiliki kandungan nutrisi yang baik dan
rendah serat kasar, sedangkan kulit pisang masih
mengandung serat kasar yang tinggi serta
kandungan protein yang rendah. Oleh karena itu
pemanfaatan kulit pisang sebagai pakan unggas
memerlukan  pengolahan  terlebih  dahulu
sebelum digunakan sebagai pakan unggas.
Metode pengolahan pakan secara kimiawi,
biologis dan mekanis dilaporkan dapat
meningkatkan kualitas nutrien suatu bahan
pakan. Perendaman bahan pakan menggunakan
basa kuat dalam interval waktu tertentu
dilaporkan dapat menurunkan serat kasar dan

meningkatkan  kecernaan  (Arisoy, 1998).
Pengolahan biologis menggunakan bantuan
kapang dari golongan rhysopus dapat
meningkatkan ~ kandungan  protein  serta

memperbaiki kecernaan nutrien (Aisjah dan
Abun, 2012). Perlakuan fermentasi
menggunakan mikroorganisme tertentu dapat
mengurangi  kandungan serat kasar serta
meningkatkan kandungan protein kasar serta
meningkatkan kecernaan (Cho dkk., 2007).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
pengaruh beberapa metode pengolahan pakan
yaitu pengguanaan larutan basa, fermentasi ragi
tempe dan fermentasi bakteri (EM4) terhadap
kualitas nutrien kulit pisang.

2. MATERI DAN METODE

Bahan utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah kulit pisang kepok usia
panen dengan ciri ciri berwarna kuning
kecoklatan. Bahan lain yang digunakan adalah
larutan NaOH 10%, ragi tempe dan inokulan
mikroorganisme (EM4), H2SO4, NaOH, Etanol
96%, H3B03, HCl,timbangan analitik.

Perendaman kulit pisang menggunakan
larutan NaOH dengan konsentrasi 10% selama
15 menit, kemudian kulit pisang dibilas
menggunakan air bersih dan dikeringkan.
Fermentasi menggunakan ragi tempe dilakukan
dengan menimbang 200 gr tepung kulit pisang
kemudian disteam selama 10 menit lalu
ditambahkan ragi tempe sebanyak 2% dari
bahan kering kemudian difermentasi selama 3
hari. Fermentasi menggunakan EM4 dilakukan
dengan menambahkan inokulan EM4 sebanyak
2% dari bahan kering kulit pisang kemudian
difermentasi selama dua minggu. Kulit pisang

yang telah memperoleh perlakuan dianalis
proximat sesuai metode standar yang berlaku.

Rancangan  penelitian  menggunakan
rancangan acak lengkap empat perlakuan lima
ulangan. Perlakuan pada penelitian ini: tepung
kulit pisang tanpa perlakuan (P0), kulit pisang
rendaman NaOH 10% (P1), Kulit pisang
fermentasi ragi tempe (P2) dan kulit pisang
fermentasi EM4 (P3). Data yang diperoleh
dianalis menggunakan Anova (sidik ragam), dan
perlakuan yang berpengaruh nyata (P<0,05)
diuji lanjut menggunakan uji duncan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Kualitas nutrien kulit pisang yang
diberi perlakuan pengolahan pakan berbeda

Perlakuan Bahan Bahan Protein Serat
Kering(%) Organik(%) Kasar(%) Kasar(%)

PO(Kontrol) | g5 644053 | 70.73+033% | 4.87:026° | 19.96+0.15"
P2(NaOH

10%) 72.08+0.72° | 52.75+0.38" 8.45+0.33" 12.65+0.1°
P3(Ragi

Tempe) 81.79+0.53° | 68.67+0.18° 8.65+0.11" 21.18+0.39°
PA(EM4) 80.98+0.39° 64.25+0.64° 9.74%0.16° 19.81+0.05"

Superskrip yang berbeda pada kolom yang
sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

3.1 Bahan Kering

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode pengolahan pakan yang berbeda
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai bahan
kering kulit pisang. Perlakuan pakan (P1,P2,P3)
dapat menurunkan kandungan bahan kering
dibanding kontrol. Perendaman menggunakan
NaOH 10% memiliki kandungan bahan kering
yang paling rendah dibandingkan perlakuan
lainnya, hal ini disebabkan sifat basa kuat yang
ada pada NaOH dapat memecah ikatan serat dan
melarutkannya sehingga terpisah dari kulit
pisang dan terbuang dalam pembilasan,
bersamaan dengan terlarutnya serat juga akan
ikut melarutkan jenis bahan kering lainnya. Hal
ini  sesuai dengan Arisoy (1998) vyang
melaporkan bahwa terjadi pengurangan bahan
kering dan peningkatan kadar abu pada jerami
yang di rendam menggunakan larutan sodium
hydroksida (NaOH).

Fermentasi menggunakan ragi tempe dan
EM4 dapat menurunkan kandungan bahan
kering kulit pisang jika dibandingkan dengan
kontrol, hal ini disebabkan mikroorganisme
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yang ada pada ragi dan Em4 menggunakan
nutrien yang ada pada kulit pisang sebagai
sumber  makanan  sehingga  mengurangi
konsentrasi bahan kering. Hal ini sesuai dengan
Islamiayati dkk (2010) yang melaporkan bahwa
semakin tinggi level penggunaan ragi tempe
maka akan semakin menurunkan bahan organik
ampas tahu. Hu dkk. (2008) juga melaporkan
bahwa pakan babi yang difermentasi oleh
bakteri mengalami kecendrungan penurunan
bahan kering seiring waktu fermentasi.

3.2 Bahan Organik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan pengolahan pakan (P1,P2,P3) dapat
menurunkan  kandungan  bahan  organik
dibandingkan dengan kontrol. Perendaman
dengan NaOH 10% memiliki kandungan bahan
organik paling rendah dibadingkan perlakukan
lain, hal ini disebabkan NaOH dapat melarutkan
serat yang tergolong kedalam bahan organik
sehingga mempengaruhi  persentasi  bahan
organik pada kulit pisang. Anjalani dkk. (2013)
melaporkan penurunan bahan organik daun
kelapa sawit yang diberi perlakuan basa kuat
akibat terjadinya peningkatan kadar abu.
Perlakuan fermentasi (P2 dan P3)  dapat
menurunkan kandungan bahan organik kulit
pisang dibandingkan kontrol, hal ini disebabkan
mikroorganisme menggunakan bahan organik
pada kulit pisang untuk melakukan proses
metabolisme. Akinfemi dkk. (2009) menyatakan
bahwa bahan organik khususnya gula yang ada
pada substrat akan digunakan oleh kapang atau
jamur dalam mensintetsis biomassa. Proses
tersebut  secara  tidak  langsung  akan
mempengaruhi jumlah bahan organik dalam
kulit pisang. Penggunaan bahan organik ini
berdampak pada berkurangnya persentase bahan
kering dalam kulit pisang.

3.3 Protein Kasar

Nilai protein kulit pisang tanpa perlakuan
pada penelitian ini yaitu 4,87%, hasil ini lebih
tinggi dibanding Koni dkk (2013) yang berkisar
pada angka 3,63% tetapi masih lebih rendah dari
Widjiastuti dan Hernawan (2012) yang berkisar
pada angka 10,09%. Perlakuan pakan (P1,P2
dan P3) dapat meningkatkan kandungan protein
kulit pisang, peningkatan protein kasar tertinggi
diperoleh pada perlakuan fermentasi
menggunakan EM4, hal ini disebabkan proses
fermentasi menggunakan EM4 melibatkan
mikrroganisme khususnya bakteri yang dapat
menghasilkan enzym selulolitik dan proteolitik

yang dapat menyederhanakan ikatan protein
sehingga mudah untuk digunakan, selain itu
peningkatan protein juga tejadi akibat adanya
protein sel tunggal dari mikrorganisme yang
berkembang dalam proses fermentasi. Winedar
dkk. (2006) melaporkan penggunaan EM4
sebagai  fermentor  dapat  meningkatkan
kecernaan nutrien terutama protein. Hal serupa
juga terjadi pada fermentasi menggunakan ragi
tempe yang dapat meningkatkan kandungan
protein kasar akibat berkembangnya miselium
dari rhyzopus yang merupakan protein sel
tunggal. Hal ini sesuai dengan Supriayaty dan
Kompiang (2012) melaporkan bahwa terjadi
peningkatan kandungan protein kulit ubi yang
difermentasi menggunakan kapang. Hasil
penelitian ini belum sesuai dengan Yulistiani
dkk. (2011) yang melaporkan tidak terjadi
peningkatan protein pada kulit jagung yang
difermentasi menggunakna Aspergilus niger.
Peningkatan protein kasar juga terjadi pada
perlakuan perendaman NaOH 10%, hal serupa
dilaporkan oleh Anjalani dkk. (2013) bahwa
perlakuan alkali pada pakan berserat akan
menghilangkan beberapa komponen nutrien
selain  protein sehingga berdampak pada
kenaikan persentase protein.

3.4 Serat kasar

Berdasarkan hasil analisis ragam terlihat
bahwa perlakuan P1 dapat menurunkan (P<0,05)
kandungan serat kasar kulit pisang, hal ini
disebabkan senyawa basa pada P1 dapat
memutus ikatan ikatan serat yang ada pada kulit
pisang dan akan terbuang pada proses
pembilasan. Serat yang terbuang secara
langsung akan mempengaruhi persentase serat
dalam kulit pisang. Hadad dkk. (1994)
melaporkan bahwa perlakuan alkali dapat
merombak ikatan serat pada jerami padi yang
berinteraksi dengan kandungan NDF jerami.
Perlakuan P2 memiliki kandungan serat kasar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol
hal ini disebabkan perlakuan P2 menggunakan
ragi yang akan berkembang dalam bentuk
miselium yang meliputi kulit pisang, bahan
dasar miselium sebagian besar adalah serat
sehingga perkembangan  miselium  akan
berbanding  lurus  dalam  menginkatkan
kandungan serat kasar kulit pisang. Hal serupa
dilaporkan Oduguwa dkk. (2008) bahwa
penggunaan  Rhysopus oligosporus  dapat
meningkatkan kandungan serat kasar dan lemak
kasar yang disebabkan selama proses fermentasi
kapang menggunakan isi sel yang soluble untuk
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aktivitasnya dan membentuk hifa atau miselium.
Yulistiani  dkk. (2011) melaporkan terjadi
peningkatan  lignin  akibat  penggunaan
fermentasi  kapang sebagai  konsekuensi
penggunaan bahan organik yang mudah
terdegradasi oleh kapang dan menyisakan lignin
yang tidak digunakan.

4. KESIMPULAN

Penggunaan metode pengolahan pakan
pada kulit pisang dapat ~mempengaruhi
komposisi  nutrien.  Perlakuan perendaman
NaOH 10%, Fermentasi ragi tempe dan EM4
dapat menurunkan kandungan bahan kering,
bahan organik serta meningkatkan protein kasar.
Perendaman NaOH 10% dapat menurunkan
serat kasar sedangkan Penggunaan Ragi tempe
memberikan  pengaruh  sebaliknya  yaitu
meningkatkan serat kasar.

5. SARAN

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
dengan menggunakan jumlah responden yang
lebih besar agar dapat membandingkan hasil
yang diperoleh dengan hasil dalam penelitian
ini.
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